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  BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Penamaan tersebut diberikan 

karena Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas sehingga banyak penduduk 

Indonesia yang bermata pencaharian sebagai petani. Iklim tropis yang dimiliki 

Indonesia mendukung keberlangsungan kegiatan pertanian. Berbagai jenis 

tanaman pertanian dapat tumbuh dengan subur karena iklim tropis menjadikan 

Indonesia hanya memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan penghujan. Jika 

dapat memanfaatkan potensi tersebut dengan baik Indonesia dapat memenuhi 

ketahanan pangan nasional.  

Menurut undang-undang No.18 Tahun 2012 definisi dari ketahanan pangan 

adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif 

dan produktif secara berkelanjutan. Berdasarkan definisi tersebut pangan 

merupakan komponen penting untuk suatu negara. Dengan tercukupinya 

kebutuhan pangan dapat menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. 

Berdasarkan data Global Food Security Indeks (GFSI) indeks ketahanan 

pangan di Indonesia mengalami penurunan. Pada tahun 2020 indeks ketahanan 

pangan Indonesia berada pada level 61,4 dan menurun ke level 59,2 pada tahun 

2021. Hal tersebut menjadikan Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 119 

negara. GFSI mengukur ketahanan pangan suatu negara berdasarkan empat 

indikator yaitu keterjangkauan harga pangan (affordability), ketersediaan pasokan 

(availability), kualitas nutrisi dan keamanan makanan (quality and safety), serta 

ketahanan sumber daya alam (natural resources and resilience) (Supriyadi et al., 

2022). 

Di Indonesia pangan sering diidentikan dengan beras karena beras 

merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia. 

Ketersediaan beras di Indonesia berpengaruh besar terhadap ketahanan pangan 
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nasional. Artinya komoditas padi (Oryza sativa L.) memiliki peran penting dalam 

mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Turunnya level ketahanan pangan 

Indonesia sejalan dengan turunnya produksi beras di Indonesia. Pada tahun 2021 

terjadi penurunan sebesar 0,45% dibandingkan dengan tahun 2020. Produksi beras 

yang semula 31,5 ton GKG (Gabah Kering Giling) pada tahun 2020 menyusut 

menjadi 31,36 ton GKG di tahun 2021. Kondisi ini juga menjadi salah satu faktor 

penyebab Indonesia harus mengimpor beras untuk mencapai ketahanan pangan.  

Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi padi. Pengoptimalan 

produksi dan produktivitas padi tidak hanya dapat dilakukan pada lahan optimal 

(sawah irigasi), lahan sub-optimal seperti lahan rawa lebak juga dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan produktivitas padi. Lahan lebak memiliki 

potensi besar untuk dilakukan pengembangan areal produksi pertanian. Menurut 

data dari Badan Litbang Pertanian pada 2020 luas lahan rawa lebak di Indonesia 

yaitu 25,20 juta ha. Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi yang memiliki 

lahan rawa lebak yang cukup besar, Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak 

seluas 2,98 juta ha dan lahan yang telah dimanfaatkan untuk tanaman padi seluas 

368.690 ha (Suparwoto et al., 2017) yang mana seluas 79.200 ha di antaranya 

terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir (Waluyo, Suparwoto, 2008). 

Kelurahan Tanjung Lubuk menjadi salah satu kelurahan yang juga turut berperan 

dalam menyumbang produksi beras di Provinsi Sumatera Selatan, Kelurahan 

Tanjung Lubuk memiliki luas lahan sebesar 13.010 ha (BPS Ogan Komering Ilir, 

2017).  

 Lahan rawa lebak merupakan lahan rawa yang terdapat di kiri dan kanan 

sungai besar dan anak-anaknya dengan topografi datar. Lahan rawa lebak 

memiliki karakteristik yaitu tergenang air pada musim penghujan dan kering pada 

musim kemarau (Suparwoto et al., 2017). Kedalaman genangan air di lahan rawa 

lebak bersifat dinamis tergantung musim.  Petani rawa lebak pada umumnya 

menanam padi satu kali dalam setahun (IP 100), namun meskipun demikian di 

beberapa areal persawahan di Sumatera Selatan, lahan rawa lebak memiliki 

sumbangan yang cukup besar untuk produksi padi (Syahputra & Inan, 2019). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri menyumbang padi sebesar 444.370,50 ton 

untuk produksi padi di Sumatera Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2021). Namun 
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dalam beberapa tahun terakhir terjadi fluktuasi pada produksi padi di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Data produksi padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Produksi Padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2019 95.560,21 484.604,79 
2020 96.370,64 525.218,03 

2021 81.313,79 444.370,50 

Sumber: BPS Sumatera Selatan,(2021) 

Permasalahan penurunan produksi padi diduga disebabkan oleh 

pengalokasian faktor-faktor produksi yang masih belum optimal. Faktor-faktor 

produksi yang dimaksudkan seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 

(Anggraini et al., 2017). Hal ini didukung oleh penelitian (Yuliana et al., 2017) 

mengenai efisiensi alokasi penggunaan faktor- faktor produksi padi di Kabupaten 

Grobongan yang menunjukkan bahwa rata-rata petani padi belum menggunakan 

faktor-faktor produksi secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

penggunaan benih masih berlebih sehingga perlu dikurangi sedangkan 

penggunaan pupuk NPK masih kurang sehingga perlu ditambah.  

Menurut (Ken Suratiyah, 2015) Usahatani merupakan kegiatan 

memanfaatkan faktor-faktor produksi yang berupa lahan, tenaga kerja, dan modal. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal baik dari segi keuntungan dan output yang dihasilkan. Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan usahatani penggunaan faktor 

produksi merupakan hal yang krusial karena penggunaan faktor-faktor produksi 

yang kurang tepat dapat menyebabkan produksi yang dihasilkan kurang optimal 

dan pada akhirnya juga berimbas pada pendapatan yang diterima petani. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi padi 

di Kelurahan Tanjung Lubuk yaitu dengan memperhatikan efisiensi. Konsep 

efisiensi sendiri merupakan penggunaan kombinasi faktor produksi untuk 

menghasilkan output yang optimal. Maka dari itu perhitungan efisiensi penting 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan faktor produksi yang efisien. 

Dalam pengukuran tingkat efisiensi nilainya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

produksi. Faktor sosial ekonomi turut berperan dalam penentuan tingkat efisiensi. 
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Faktor sosial yang dimaksudkan yaitu usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, dan keanggotaan petani dalam 

program pertanian (Firmana et al., 2017).  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

tingkat efisiensi usahatani padi di Kelurahan Tanjung Lubuk melalui perspektif 

efisiensi teknis dan alokatif. Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian 

mengenai efisiensi usahatani padi di Kelurahan Tanjung Lubuk ini dapat 

memberikan berbagai masukan tambahan mengenai peningkatan efisiensi 

usahatani padi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis dan alokatif usahatani padi di Kelurahan 

Tanjung Lubuk? 

2. Apakah faktor-faktor sosial ekonomi yaitu usia, pendidikan, pengalaman 

berusahatani, jumlah tanggungan, luas lahan dan pendapatan memiliki korelasi 

dengan efisiensi teknis dan efisiensi alokatif usahatani padi di Kelurahan 

Tanjung Lubuk? 

3. Bagimana strategi perbaikan efisiensi teknis dan alokatif usahatani padi di 

Kelurahan Tanjung Lubuk? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis tingkat efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi usahatani padi di 

Kelurahan Tanjung Lubuk. 

2. Menganalisis korelasi faktor-faktor sosial ekonomi dengan efisiensi teknis dan 

alokatif usahatani padi di Kelurahan Tanjung Lubuk. 

3. Merumuskan strategi perbaikan efisiensi teknis dan alokatif usahatani padi di 

Kelurahan Tanjung Lubuk. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 
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1. Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam hal analisis 

efisiensi teknis usahatani dengan pendekatan yang digunakan (Data 

Envelopment Analysis). 

2. Memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait pada penelitian ini seperti 

petani di daerah penelitian. Penelitian ini dapat sebagai informasi dan 

pengetahuan yang penting dalam hal upaya meningkatkan produksi, 

produktivitas, dan pendapatan usahatani padi. 

3. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai rujukan untuk melanjutkan 

penelitian yang terkait maupun sebagai tambahan informasi dan pengetahuan. 
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